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ABSTRAK

Screening test penyakit asam urat perlu dilakukan. Masyarakat
desa mitra yang menjadi wilayah binaan Poltekkes Kemenkes
Aceh sebagai bentuk kontribusi pengabdian masyarakat dalam
rangka memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Hal ini
menjadi urgen karena dari penjajakan awal diperoleh data
meningkatnya pola konsumsi emping melinjo yang
mengandung purin sebagai penyebab penyakit asam urat pada
masyarakat desa Bak Aghu Kecamatan Seulimeum. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk melakukan
screening test dengan pemeriksaan kadar asam urat dalam
darah dan melakukan sosialisasi pada masyarakat bahwa
emping melinjo dapat menyebabkan tingginya kadar asam urat.
Tahapan awal vyaitu melakukan screening test dengan
pemeriksaan kadar asam wurat dalam darah kemudian
memberikan promosi kesehatan berupa sosialisasi emping
melinjo yang dapat menyebabkan peradangan sendi. Hasil
pengabdian masyarakat menunjukkan adanya perubahan kadar
asam urat masyarakat dan pengetahuan masyarakat tentang
kandungan purin dalam melinjo berdasarkan perbandingan
hasil yang diperoleh sebelum dilakukan penyuluhan. Hal ini
menyimpulkan gambaran bahwa penyuluhan bahaya
mengkonsumsi Emping Melinjo (Gnetum gnemon L.) Pada
Penyakit Asam Urat untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat Gampong Bak Aghu kecamatan Seulimeum Aceh
Besar.

Kata kunci: Asam urat, screening test, emping melinjo

ABSTRACT

Screening tests for uric acid disease need to be carried out in
partner villages which are the fostered areas of the Poltekkes
Kemenkes Aceh as a form of community service contribution in
order to fulfill the Tri Dharma of Higher Education. This is
urgent because from the initial exploration, data was obtained
on the increasing pattern of consumption of melinjo chips

Politeknik Kesehatan Aceh
Kementerian Kesehatan Rl

containing purines as a cause of uric acid disease in the Bak
Aghu village community, Seulimeum District. The purpose of
this community service activity is to conduct a screening test by
examining blood uric acid levels and socializing to the
community that melinjo chips can cause high levels of uric acid.
The initial stage is to conduct a screening test by checking uric
acid levels in the blood then providing health promotion in the
form of socialization of melinjo chips which can cause joint
inflammation. The results of community service showed a
change in community uric acid levels and community
knowledge about the purine content in melinjo based on a
comparison of the results obtained before counseling. This
concludes the picture that counseling the dangers of consuming
Emping Melinjo (Gnetum gnemon L.) on Uric Acid Disease to
improve the health status of the people of Gampong Bak Aghu
sub-district Seulimeum Aceh Besar.
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PENDAHULUAN

Screening test penyakit asam urat perlu
dilakukan masyarakat desa mitra yang menjadi
wilayah binaan Poltekkes Kemenkes Aceh
sebagai  bentuk  kontribusi  pengabdian
masyarakat dalam rangka memenuhi Tri Dharma
Perguruan Tinggi’. Hal ini menjadi urgen karena
dari  penjajakan awal diperoleh  data
meningkatnya pola konsumsi emping melinjo
yang mengandung purin sebagai penyebab
penyakit asam urat pada masyarakat desa Bak
Aghu Kecamatan Seulimeum?.

Bak Aghu merupakan salah satu Gampong

dalam  wilayah  Kecamatan  Seulimeum,

© The Author(s). 2024 Open Access

Artikel ini telah didistribusikan berdasarkan atas ketentuan Lisensi Internasional
BY SA

Creative Commons Attribution 4.0


http://dx.doi.org/10.30867/pade.v6i1.1739
mailto:irwanawahab1969@gmail.com

Wahab et al.

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.
Gampong Bak Aghu tidak berbatasan dengan
laut dan di luar kawasan hutan. Terdapat 148
keluarga, ada kepala Gampong, ada sekretaris
Gampong dan 10 Aparatur Pemerintahan, Ada
BPD/Lembaga Masyarakat dengan jumlah
Anggota 6 orang. Musyawarah Gampong selama
tahun 2017 sebanyak 10 kegiatan. Saat ini Bak
Aghu tergolong Berkembang menurut Indeks

Gampong  Membangun  dan  tergolong
Berkembang menurut Indeks Pembangunan
Gampong 3.

Masyarakat Gampong Bak Aghu termasuk
masyarakat yang sangat aktif dan selalu
mendukung program kesehatan yang ada, dapat
menerima informasi dengan baik dan terbuka
terhadap hal-hal baru untuk perubahan kearah
positif. Sejumlah kegiatan dan program di
Gampong Bak Aghu berhasil dilaksanakan
dengan baik. Berdasarkan survey lapangan
diketahui bahwa masyarakat Gampong Bak
Aghu dalam menu makananan sehari hari sering
kali meyertakan Emping melinjo  (Gnetum
gnemon L.). Emping melinjo bahkan menjadi
suatu kebiasaan sebagai hidangan pendamping
dihampir semua waktu makan?.

Emping melinjo merupakan produk olahan
dari melinjo yang proses pembuatannya yaitu
dengan cara memipihkan buah melinjo tua yang
sebelumnya dilakukan proses penyangraian terlebih
dahulu®. Biji melinjo dapat diolah menjadi emping
melinjo dengan cara direbus atau disangrai
kemudian dipipihkan dan dijemur dibawah sinar
matahari. Emping melinjo sangat digemari oleh
masyarakat, namun hasil penelitian terdapat
kandungan zat purin yang cukup besar yaitu 50-150
mg/100 gram®.

Emping melinjo mengandung basa purin
yang relatif tinggi. Kandungan purin yang tinggi
pada bahan pangan dapat menyebabkan tingginya
kadar asam urat dalam darah. Hal ini dapat
menyebabkan peradangan yang diakibatkan
penumpukan Kkristal asam urat pada sendi atau biasa
disebut gout®.

Hiperurisemia adalah keadaan dimana terjadi
peningkatan kadar asam urat serum di atas normal.
Pada sebagian besar penelitian epidemiologi,
disebut sebagai hiperurisemia jika kadar asam urat
serum orang dewasa lebih dari 7,0 mg/dl dan lebih
dari 6,0 mg/dl pada perempuan. Hiperurisemia yang
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lama dapat merusak sendi, jaringan lunak dan
ginjal. Hiperurisemia bisa juga tidak menampakkan
gejala Klinis/ asimptomatis. Dua pertiga dari
hiperurisemia tidak menampakkan gejala klinis.
Hiperurisemia terjadi akibat peningkatan produksi
asam urat karena diet tinggi purin atau penurunan
ekskresi karena pemecahaan asam nukleat yang
berlebihan atau sering merupakan kombinasi
keduanya. Sedangkan gout (pirai) adalah penyakit
yang sering ditemukan, merupakan kelompok
penyakit heterogen sebagai akibat deposisi kristal
monosodium urat pada jaringan, akibat gangguan
metabolism berupa hiperurisemia. Manifestasi
Klinik deposisi urat meliputi arthritis gout,
akumulasi kristal di jaringan yang merusak tulang
(tofus), batu urat, dan nefropati gout ’.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahab et al.
tahun 2022, terkait pengaruh emping melinjo
terhadap kadar asam urat pada masyarakat
didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan nilai
posttest setelah diberi penyuluhan dengan nilai
pretest sebelum penyuluhan. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan tentang pengaruh
konsumsi emping melinjo (Gnetum gnemon L.)
terhadap penyakit asam urat 2.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Avriasti
et al. pada tahun 2015, menyatakan bahwa ada
hubungan antara konsumsi emping melinjo
dengan kejadian asam urat pada warga di Desa
Wadunggetas Wonosari Klaten yaotu terdapat 20
responden (67,7%) menderita asam urat dari hasil
observasi tanda dan gejala dan pemeriksaan asam
urat dan 10 responden (33,3%) tidak mengalami
asam urat 8,

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sakdiah et al. pada tahun 2023,
menyatakan bahwa terjadinya peningkatan kadar
asam urat darah pada mencit setelah mengkonsumsi
emping melinjo dan adanya perbedaan peningkatan
kadar asam urat darah setiap pemberian dosis
emping melinjo®.

Berdasarkan  kebiasaan  pola  makan
masyarakat Gampong Gampong Bak Aghu yang
sering menyertakan emping melinjo, maka sangat
perlu adanya kegiatan sosialisasi tentang bahaya
mengkonsumsi Emping Melinjo (Gnetum gnemon
L.) Tujuan pelaksanakan pengabdian masyarakat
dengan tema sosialisasi bahaya mengkonsumsi
Emping Melinjo (Gnetum gnemon L.) pada
penyakit asam urat dan screening kadar asam urat

PADE Journal, Volume 6, Nomor 1, Maret 2024



Screening test asam urat dan sosialisasi dampak emping melinjo...

pada masyarakat Gampong Bak Aghu kecamatan
Seulimeum Aceh Besar.

METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan
metode Quasy Eksperimen dengan memberikan
Penyuluhan untuk meningkatkan kapasitas ilmu
pengetahuan dan mendeteksi kadar asam urat
pada warga sebanyak 70 orang warga gampong
masyarakat Gampong Bak Aghu kecamatan
Seulimeum Aceh Besar.

Tahapan pertama yang dilakukan adalah
melakukan screening test dengan pemeriksaan
kadar asam urat dalam darah sebagai bentuk
pengaplikasian ilmu di bidang Teknologi
Laboratorium Medik. Dengan screening test ini
diperoleh data akurat tentang penyakit asam urat
pada desa mitra selanjutnya dapat diambil
tindakan medis sebagai bentuk kontribusi
pengabdian masyarakat.

o 4

Gambar 1. Kegiatan Screening test kadar asam
urat dalam darah

Kemudian  tahapan kedua  vyaitu
memberikan  promosi  kesehatan  berupa
sosialisasi emping melinjo yang dapat
menyebabkan peradangan sendi dan tahapan
ketiga melakukan sosialisasi bahaya
mengkonsumsi  emping melinjo  terhadap
kesehatan.

sosialisasi bahaya emping melinjo

(Gnetum gnemon L.). Penyuluhan ini dilakukan
untuk meningkatkan kapasitas ilmu pengetahuan
dan mendeteksi kadar asam urat para warga yang
terdiri dari 6 orang perangkat desa, 4 orang
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi emping melinjo

yang dapat menyebabkan
peradangan sendi dan bahaya
mengkonsumsi  emping  melinjo

terhadap kesehatan

Berikut ini  merupakan bagan alur
pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan.

T Pemeriksaan kadar
Sosialisasi
asam, urat

\Pencrgahan radang sendi
P
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Gambar 3. Diagram alur pengabdian masyarakat

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari yaitu pada
hari Rabu tanggal 24 Mei 2023, Kamis tanggal
25 Mei 2023 dan hari Jumat tanggal 26 Mei
2023. Kegiatan ini diadakan di sebuah mushola
yang terdapat di gampong Bak Aghu Kecamatan
Seulimeum Aceh Besar. Kegiatan yang
dilakukan adalah screening test asam urat dan
kader, 2 orang petugas puskesmas, 3 orang
mahasiswa, 1 orang dokter, 2 orang dosen
sebagai anggota, dan 70 orang warga gampong.

Kegiatan ini dimulai dengan mengunjungi
lokasi penelitian terkait untuk mendapatkan
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kesepakatan dengan pihak desa tentang jadwal
dan teknis pelaksanaan kegiatan ini. Dengan
adanya kesepakatan ini pihak desa dapat
mengkondisikan  waktu penyuluhan serta
kehadiran warga yang lebih optimal. Dari hasil
pertemuan tersebut pelaksanaan kegiatan
disepakati dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
24 Mei 2023, Kamis tanggal 25 Mei 2023 dan
hari Jumat tanggal 26 Mei 2023.

Pada hari yang telah ditentukan, tim
pengabdian masyarakat Jurusan Teknologi
Laboratorium Medik Prodi DIIl Teknologi
Laboratorium Medik Poltekkes Kemenkes Aceh
hadir ke lokasi pelaksanaan kegiatan. Kegiatan
diawali dengan memberikan penyuluhan dengan
metode ceramah, kemudian dilakukan screening
test asam urat pada warga.

Hasil dari screening test asam urat
kemudian dianalisis dengan mempresentasikan
hasil yang diperoleh, untuk mengetahui
persentase kadar asam urat warga gampong Bak
Aghu sebagai bentuk evaluasi dari kegiatan ini.

Dari hasil pemeriksaan terdapat beberapa
orang yang kadar asam uratnya tinggi. Hasil
kadar asam urat dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil screening test asam urat

Hari Jumlah Kadar Asam Urat
Warga Normal  Tidak Normal
Rabu,
24 Mei 2023 35 25 10
Kamis,
25 Mei 2023 35 31 4
Total 70 56 14
Persentase 80% 20%

Hasil screening test yang dilakukan selama
dua hari 24 Mei dan 25 Mei 2023 terdapat 14
warga yang kadar asam uratnya diatas normal,
dihari ke tiga tanggal 26 Mei 2023 melakukan
edukasi terhadap 14 warga yang mengalami
peningkatan kadar asam urat, diharapkan
terjadinya peningkatan pemahaman terhadap
sebab-sebab meningkatnya kadar asam urat,
sehingga mereka bisa menjaga pola makan agar
supaya kadar asam urat kembali dalam batas
normal dan bisa beraktivas seperti semula.
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat
20% warga yang kadar asam uratnya diatas
normal. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya
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dilakukan sosialisasi tentang hal-hal yang dapat
menyebabkan meningkatnya asam urat salah
satunya adalah emping melinjo (Gnetum gnemon
L.) karena kebiasaan warga yang mengonsumsi
emping melinjo dalam keseharian.

Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan warga tentang
dampak emping melinjo terhadap penyakit asam
urat. Selain itu, dengan adanya kegiatan ini
diharapkan juga dapat meningkatkan kesadaran
warga untuk mengurangi konsumsi emping
melinjo dalam kehidupan sehari-hari.

REKOMENDASI

Rekomendasi dapat disampaikan
keberbagai lintas sector terkait dampak dan
pengembangan kegiatan pengabmas.
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stake holder.
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